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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi experimental design:
one group pre and post test design atau disebut juga rancangan sebelum dan
sesudah intervensi menggunakan satu kelompok (Taufiqurrahman,
2008).Peneliti memberikan perlakuan (intervensi) terhadap subjek penelitian ,
yaitu penyuluhan tentang perawatan payudara pada ibu hamil dan hasil

perlakuan tersebut diamati, diukur dan dianalisis.

01 — (X) 502

Keterangan :

O1 : pengamatan sebelum intervensi

02 : Pengamatan sesudah intervensi

X :Intervensi

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi merupakan subjek yang memenuhi kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya oleh peneliti (Nursalam, 2013). Populasi dalam

penelitian ini adalah ibu hamil yang terdapat diwilayah kerja Puskesmas
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Gamping 1 Kabupaten Sleman Yogyakarta pada bulan Januari- April
2016 yang berjumlah 150 ibu hamil.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dapat digunakan sebagai
subyek penelitian (Nursalam, 2013). Sampel dalam penelitian ini adalah
ibu hamil yang melakukan perawatan payudara selama kehamilannya di
Puskesmas Gamping | Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Teknik
pengambilan sampel di dalam penelitian ini adalah dengan Purposive
Sampling yaitu mengambil sampel dengan cara memilih sampel
diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki oleh peneliti,
sehingga sampel yang diambil dapat mewakili karakteristik populasi
dalam penelitian.

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah :
a. Ibu hamil Trimester ketiga
b. Ibu hamil yang melakukan pemeriksaan di Puskesmas Gamping |
c. Ibu hamil yang bersedia menjadi responden
d. Ibu hamil yang bisa baca tulis

Sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian ini yaitu :
a. Ibu hamil yang tidak hadir saat penyuluhan
b. Ibu hamil yang memiliki risiko dalam kehamilan.
c. Ibu hamil yang memiliki pendidikan dibidang kesehatan

Menurut Arikunto (2006) apabila jumlah populasi dalam penelitian

kurang dari seratus, maka seluruhnya diambil untuk dijadikan sampel,
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namun apabila populasi lebih dari seratus maka dapat diambil 10%-
15% atau 20%-25% atau lebih. Ibu hamil yang tercatat memeriksakan
kehamilannya ke Puskesmas Gamping |, Kabupaten Sleman,
Yogyakarta selama bulan Januari-Aprilsebanyak 150 orang, maka
sesuai dengan pendapat diatas rumus pengambian sampel yang akan
digunakan yaitu:

n=25% x N

n =25% x 150

n = 37,5 dibulatkan menjadi 37 orang

Keterangan :

n = besar sampel

N = besar populasi

Mengantisipasi tidak terpenuhinya jumlah responden ketika
pengambilan data, maka perlu dilakukan koreksi terhadap besar sampel
yang dihitung sebelumnya. Cara yang digunakan adalah dengan
menambahkan jumlah subjek dengan rumus sebagai berikut

(Sastroasmoro dan Ismael, 2008):

n

e o l-f

Keterangan :
n’ = ukuran sampel setelah revisi

n = ukuran sampel asli
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1-f= perkiraan proporsi drop out, yang diperkirakan 10% (f=0,1)
Maka sampel yang dibutuhkan adalah :

37

s = 1-01

= % = 41,11 dibulatkan menjadi 40

C. Lokasi dan Waktu penelitian

Tempat penelitian dilakukan di Puskesmas Gamping 1 Kabupaten

Sleman Yogyakarta, waktu penelitian dilakukan pada bulan Juli 2016.
D. Variabel Penelitian

Penelitian ini memiliki tiga variabel, yaitu:

1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemberian pendidikan
kesehatan.

2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pengetahuan ibu hamil dalam
melakukan perawatan payudara.

3. Variabel Pengganggu
Variabel pengganggu dalam penelitian ini adalah pendidikan,

pengetahuan, budaya, dan pengalaman
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E. Definisi Operasional Variabel

Tabel 2. Definisi operasional variabel

No Variabel Definisi Operasional Instrumen Hasil Skala
Penelitian P Penelitian  ukur data

1. Pendidikan Suatu upaya yang dilakukan Leafleat
kesehatan untuk mempengaruhi orang dan Power
dengan leaflet lain, baik individu, kelompok pqint
dan power point. atau masyarakat pendidikan

kesehatan diberikan dengan
cara pemberian leafletdan
presentasi menggunakan
power point.

2. Pengetahuan Pemahaman ibu tentang Kuesioner  Rasio Skor:
ibu hamil materi yang disampaikan 1-25
tentang meliputi  gambaran  cara
perawatan perawatan payudara selama

kehamilan, tujuan perawatan
payudara. M

payudara prinsip perawatan

payudara, dan cara perawatan

payudara.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah fasilitas yang digunakan oleh peneliti

kuesioner.

dalam

mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
lengkap dan sistematis sehingga memudahkan peneliti untuk mengolahnya

(Nursalam, 2011). Instrumen yang digunakan di dalam penelitian ini adalah

Instrument ini ada 2 macam yang terdiri dari instrument, instrument A

karakteristik ibu hamil dalam perawatan payudara, dan
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yang berisi data demografi tentang pernyataan yang berkaitan dengan
instrumen B yang

berkaitan dengan pengetahuan ibu hamil dalam perawatan payudara dengan



pilihan jawaban “ benar” dan “salah”. Penetapan nilai pengetahuan
berdasarkan penyataan benar dan salah. Uji coba kuesioner akan dilakukan
pada bulan Juli2016 dengan menyebarkan kuesioner kepada ibu hamil dalam
perawatan payudara di puskesmas Gamping I, Sleman. Jumlah subjek yang
digunakan sekitar 40 orang (Riyanto,2011)

Tabel 3. Kisi-kisi kuesioner perawatan payudara ibu hamil

Variabel Subvariabel Pernyataan Jumlah
soal

Favorable Unfavorabl

e
Pengetahuan ibu 1.Definisi 1,2,3, 8,9, 5
hamil dalam 2.Manfaat perawatan 5,7,11,13 15,18 6
melakukan payudara
perawatan 3.Waktu untuk 19 20,24,29 4
payudara perawatan 12,17,21 22,30 5

4.Dampak jika tidak

melakukan perawatan

payudara

5.Tahapanperawatan

payudara 23,25,27 28,6 5

Jumlah 25

Penilaian kuesioner untuk kuesioner perawatan payudara ibu hamil
menggunakan skala rasio, terdiri dari 25 item pernyataan tentang perawatan
payudara dan cara melakukan perawatan payudara. Jumlah skor tertinggi adalah
25 dan skor terendah adalah O untuk menilai perawatan payudara ibu hamil
selama kehamilan.

G. Cara Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui beberapa langkah-langkah

kegiatan dimulai dari menyusun proposal penelitian sampai dengan penulisan
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laporan penelitian, beserta waktu berjalan atau berlangsungnya tiap kegiatan

penelitian (Notoatmojo, 2010). Berikut urutan pengumpulan data penelitian yang

akan dilakukan oleh peneliti:

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini peneliti mengajukan judul penelitian pada dosen

pembimbing dan selanjutnya menetapkan tempat penelitian. Peneliti
melakukan studi pustaka untuk menentukan acuan penelitian, kemudian
mengurus surat ijin survei pendahuluan dari kampus untuk melakukan survei
pendahuluan. Selanjutnya, peneliti melakukan survei pendahuluan ke
Puskesma Gamping | Kabupaten Sleman untuk mendapatkan informasi
tentang perawatan payudara selama kehamilan .Setelah survei selesai peneliti
menyusun proposal penelitian dan dikonsultasikan kembali dengan dosen
pembimbing. Setelah proposal dikonsultasikan, peneliti melakukan ujian
proposal penelitian dan dilanjutkan dengan melakukan perbaikan proposal
penelitian di dalam proposal terdapat kesalahan dari dosen penguiji.

2. Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan yang peneliti lakukan dimulai dengan melakukan

uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu dengan batas nilai validitas adalah
> 0,3061 dan batas nilai reliabilitas adalah > 0,6. Uji validitas dan uji
reliabilitas dilaksanakan di Puskesmas Kasihan I, Kabupaten Bantul,
Yogyakarta yang dilakukan pada bulan Mei 2016 dengan jumlah responden
sebanyak 40 ibu hamil yang memiliki karakteristik sama dengan sampel

penelitian.
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Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas selanjutnya dilakukan
pengambilan data penelitian dengan cara membagikan kuesioner, penelitian
dilakukan pada bulan Juli 2016 dengan jumlah responden sebanyak 25 ibu
hamil. Sebelumnya peneliti mengurus surat ijin penelitian terlebih dahulu,
kemudian peneliti mendatangi Puskesmas Gamping | dengan membawa surat
ijin penelitian. Peneliti melakukan konfirmasi terlebih dahulu dengan bidan
yang ada di Puskesmas Gamping I, kemudian melakukan perjanjian dengan
bidan untuk ikut dalam kelas ibu hamil di RB Amanda. Peneliti melakukan
penelitian pada tanggal 21 Agustus 2016 minggu ketiga di RB Amanda
Karena RB Amanda dengan puskesmas Gamping 1 saling bekerjasama dalam
memberikan pelayanan kehamilan dan persalinan, peneliti melakukan
konfirmasi terlebih dahulu dengan bidan yang di RB Amanda untuk diijinkan
melakukan pendidikan kesehatan, Selama pemberian pendidikan kesehatan
responden  aktip dalam proses penyuluhan, dan responden sudah bisa
memahami tentang pentingnya perawatan payudara selama masa kehamilan.
Sebelum dilakukan pendidikan kesehatan terlebih dahulu responden mengisi
lembar kuisioner untuk pre test yang sudah disediakan oleh pihak peneliti,
pengisian lembar kuisioner untuk pre test , peneliti menyediakan waktu
selama 20 menit sampai pengumpulan kuisioner kembali, dilanjutkan dengan
pemberian lefleat dan pendidikan kesehatan selama 30 menit.

Pendidikan kesehatan tentang perawatan payudara di RB Amanda
berlangsung dengan aman dan tertib dengan kriteria hasil, responden dapat

mengikuti penyuluhan dari awal sampai akhir. Setelah pemberian materi
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selesai peneliti memberikan lembar  kuisioner untuk post test dengan
jangka waktu 15 menit, peneliti sudah memberikan materi tentang perawatan
payudara selama kehamilan, menggunakan media power point dan leafleat
yang cukup jelas dan mudah untuk di pahami dengan sedikit gambar yang
bisa membuat responden lebih tertarik untuk melakukan perawatan payudara
sejak dini. Setelah kuisioner post test terkumpul semua, peneliti melakukan
evaluasi kembali kepada responden tentang materi yang sudah diberikan dan
mengakhiri segala kegiatan yang dilakukan di RB  Amanda.
3. Tahap akhir

Kegiatan akhir dari penelitian ini adalah menyusun hasil penelitian
dilanjutkan dengan konsultasi untuk penulisan hasil dan pembahasan
penelitian. Setelah itu, peneliti melakukan seminar hasil penelitian. Kemudian
memperbaiki hasil seminar penelitian apabila ada koreksi dari dosen penguji.
Kemudian peneliti menjilid, mengumpulkan, dan mempublikasikan hasil
penelitian agar bisa dimanfaatkan bagi yang membutuhkan.

H. Uji Validitas dan Reabilitas

1. Ujivaliditas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat
kevalidan atau kebenaran suatu instrumen. Variabel dikatakan valid jika
skor variabel tersebut terdapat korelasi yang signifikan/bermakna dan
mampu mengukur apa yang ingin diukur oleh peneliti (Arikunto, 2010).
Sebelum kuesioner pengaruh pemberian pendidikan kesehatan terhadap

pengetahuan ibu hamil tentang perawatan payudara digunakan dalam
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penelitian, dilakukan uji validitas terlebih dahulu untuk memperoleh
kuesioner yang valid. Uji validitas dilakukan kepada 30 ibu hamil di
Puskesmas Kasihan 11, Kabupaten Bantul, Yogyakarta.

Pengukuran validitas kuesioner dalam penelitian ini menggunakan
rumus Person Product Moment, yaitu mengkorelasikan masing-masing
skor dengan skor total jawaban dari pertanyaan yang diberikan. Skor
total adalah penjumlahan dari semua item pertanyaaan, apabila terdapat
korelasi signifikan antara item pertanyaan dengan skor total
menunjukkan bahwa masing-masing item pertanyaan itu mampu
mengungkapkan apa yang ingin diteliti. Rumus korelasi person product

moment sebagai berikut:

| N ar)-(Z xI¥r) _
JVE X ) (ExFvEry)-Ex)))

Keterangan:

Ixy = Koefisien korelasi antara skor subjek dengan skor total
N = Jumlah responden

> XY = Total perkalian skor item dan skor total

X = Skor tiap item pertanyaan yang dijawab responden
X = Jumlah skor total variabel X

Y = Skor total dari seluruh pertanyaan yang dijawab

>Y = Jumlah skor total variabel Y
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Uji validitas dilakukan pada ibu hamil sebanyak 30 orang sehingga r
tabel menjadi 0,3061. Kuesioner dikatakan valid jika r hitung lebih besar
dari r tabel, sedangkan jika r hitung lebih kecil dari r tabel, maka
kuesioner dikatakan tidak valid. Pertanyaan kuesioner yang tidak valid
kemudian dihapus dan tidak diikutsertakan dalam penelitian.

Uji reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji kesamaan hasil pengukuran atau
pengamatan apabila fakta atau kenyataan hidup yang sudah diukur atau
diamati berkali-kali dalam waktu yang berbeda (Nursalam. 2008). Data
dapat dikatakan reliabel apabila data tersebut benar sesuai dengan
kenyataannya, sehingga meskipun diambil beberapa kali hasilnya tetap
sama. Pengukuran reabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode
One Shoot atau diukur sekali saja. Uji reabilitas dalam penelitian ini
menggunakan rumus Cronbach Alpha, dengan membandingkan nilai r

hasil dengan r tabel. Rumus Cronbach Alpha, yaitu:

" = (ﬁ) (1- %22)
Keterangan:
Ri1 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Y. 0,%= jumlah varian butir
g,2 = varian skor total
Suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha>0,7. Jika

nilai Cronbach Alpha<0,7 maka instrumen dikatakan tidak reliable
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(Johnson & Christensen, 2012). Nilai Cronbach Alpha dalam penelitian ini
adalah sebesar 0,962 atau kuesioner dinyatakan reliabel dan layak untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian.

Metode Pengolahan dan Analisa Data

1. Metode Pengolahan Data
Menurut Notoatmodjo (2010), terdapat beberapa langkah yang
digunakan dalam pengolahan data secara manual, antar lain:
a. Editing (pengumpulan data)

Kuesioner yang telah diisi oleh responden diteliti kembali
konsistensi atau kesesuaian data. Informasi yang tidak lengkap dan
tidak memungkinkan untuk dilakukan penyebaran kuesioner ulang,
maka kuesioner tersebut peneliti buang (droup out) (Notoatmodjo,
2012).

b. Coding sheet (membuat lembaran kode)

Kuesioner yang sudah diteliti konsistensi datanya diklasifikasikan
ke dalam beberapa kategori. Pengklasifikasian yang peneliti lakukan
adalah dengan memberikan tanda atau kode berbentuk angka pada
setiap item pertanyaan, sehingga memudahkan pengolahan data
(Setiadi, 2007).

c. Data Entri (memasukkan data)

Kuesioner yang sudah diklasifikasikan dan diberi kode kemudian

dilanjutkan dengan kegiatan memasukkan data yang telah

dikumpulkan ke dalam master tabel atau data base komputer, data

46



tersebut dibuat menjadi distribusi frekuensi sederhana atau dengan
membuat tabel.
Tabulating (tabulasi)

Kuesioner yang memiliki angka-angka atau kode skor pada setiap
item pertanyaannya peneliti jumlahkan, sehingga diperoleh skor
keseluruhan. Hasil pengkodean peneliti masukkan ke dalam tabel
yang dilakukan secara komputerisasi untuk memudahkan dalam
menganalisa data (Notoatmodjo, 2012).

Cleanning (pembersihan data)

Setelah semua data dari setiap responden selesai dimasukkan,

perlu dicek kembali untuk melihat adanya kesalahan kode,

ketidaklengkapan dan sebagainya, kemudian dilakukan korelasi.

2. Analisa data

Data yang sebelumnya sudah diolah kemudian dianalisa. Analisa data

adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah

dibaca kemudian diinterprestasikan. Analisa yang dilakukan dalam

penelitian ini yaitu mengkolerasikan data antara dua variabel, langkah-

langkahnya sebagai berikut:

a.

Univariat

Analisa  univariat  bertujuan  untuk  menjelaskan  atau
mendeskripsikan karakteristik dari setiap variabel penelitian. Pada
umumnya dalam analisa ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi

dan presentase dari tiap variabel (Notoatmodjo, 2010). Data yang
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dianalisa pada analisa univariat di penelitian ini adalah data demografi
responden (usia, pendidikan, dan pekerjaan)..
b. Bivariat

Analisa ini digunakan terhadap dua variabel yang diduga
berhubungan atau berkolerasi (Notoatmodjo, 2012).Sebelum
dilakukan uji hipotesis maka kita harus mengetahui normal tidaknya
distribusi data. Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak,
penelitian ini menggunakan uji normalitas data secara analitik dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk karena sample dalam penelitian ini
<50. Dengan ketentuan nilai keyakinan yang dipakai adalah 0,95 dan
nilai kemaknaan o = 0,05. Untuk melihat distribusi data maka dilihat
nilai jika nilai signifikansi lebih besar dari nilai a (p > 0,05) hasil
penghitungan data dinyatakan data berdistribusi normal. Karena data
berdistribusi norma, maka analisa yang digunakan adalah uji Paired t
Test. Tujuan dari analisa data ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian pendidikan kesehatan menggunakan booklet dan video,
dengan memberikan pretest sebelum pendidikan kesehatan dilakukan
dan posttest setelah pendidikan kesehatan dilakukan.

J. Etik Penelitian

Etika penelitian merupakan salah satu hal yang penting untuk
diperhatikan. Penelitian yang melanggar prinsip etik merupakan suatu
tindakan yang tidak bermoral, walaupun dilakukan dengan alasan untuk

kepentingan pengetahuan dan menyelamatkan kehidupan manusia pada
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a.

b.

masa mendatang. Peneliti melakukan ijin etik di Fakultas Kedokteran dan
IImu Kesehatan UMY sesuai dengan peraturan yang ada. Setelah
mendapat persetujuan, peneliti dapat melakukan penelitian. Menurut
Hidayat (2007) masalah etik yang harus diperhatikan antara lain :
Informed Consent

Informed consent adalah bentuk persetujuan yang dilakukan antara
peneliti dan responden penelitian dengan memberikan lembar
persetujuan. Informed Consent diberikan sebelum penelitian dilakukan
agar responden mengerti maksud, tujuan, dan dampak penelitian, serta
mengetahui bahwa data yang diperoleh hanya dipergunakan untuk
pengembangan ilmu dan tidak disalahgunakan.
Anonimity

Anonimity adalah bentuk pemberian jaminan kepada responden
dengan cara tidak mencantumkan nama responden pada kuesioner tetapi
hanya mencantumkan inisial responden.
Confidentiality

Confidentiality adalah kerahasiaan yang dilakukan oleh peneliti
selama penelitian, dengan cara memberikan jaminan bahwa hasil
penelitian  baik informasi maupun masalah lainnya dijaga

kerahasiaannya.
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